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BAB II

Kajian Teori

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Penegrtian Belajar

Belajar merupakan proses dasar dari  perkembangan pengetahuan dan

pribadi manusia, melalui belajar manusia dapat melakukan perubahan-perubahan dan

menghasilkan prestasi yang berguna bagi kehidupan manusia. Menurut Uno, belajar

adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam

interaksi dalam lingkungannya. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa semua aktivitas mental dan psikis yang dilakukan oleh seseorang sehingga

menimbulkan perubahan tingkah laku yang berbeda antara sesudah belajar dan

sebelum belajar.1

Menurut Sardiman menjelaskan bahwa “Belajar itu senantiasa merupakan

perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya

dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan sebagainya. Menurut

Ngalim Purwanto adalah “Suatu perubahan dalam tingkah laku dimana perubahan itu

dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan

mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk”. Dari beberapa pendapat tentang

belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa :

a. Belajar merupakan suatu proses aktivitas yang dilakukan secara sadar dan

disengaja.

b. Bahwa belajar itu membawa adanya perubahan baik pada aspek jasmaniah

maupun rohaniah.

c. Bahwa belajar adalah adanya perubahan dalam bentuk tingkah laku dan sikap dari

hasil latihan dan pengalaman.2

1 Naeklan Simbolon, “faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik,” Elementary school journal
PGSD FIP UNIMED (2013), 15.
2 Retmono Jazib Prasojo, “Pengaruh Perhatian Orang Tua Dan Kedisiplinan Belajar Terhadap Prestasi Belajar.”
Jurnal Pendidikan Ekonomi IKIP Veteran Semarang (November 2014), 3.
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Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang disadari

atau disengaja. Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam melakukan

aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya. Dengan

demikian, dapat dipahami juga bahwa suatu kegiatan belajar dikatakan baik apabila

intensitas keaktifan jasmani maupun mental seseorang semakin tinggi. Sebaliknya

meskipun seseorang dikatakan belajar, namun jika keaktifan jasmaniah dan mentalnya

rendah berarti kegiatan belajar tersebut tidak secara nyata memahami bahwa dirinya

melakukan kegiatan belajar.3

Menurut Suyono, Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk

memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap

dan mmemperkokoh kepribadian. Proses belajar merupakan sebuah langkah untuk

memperoleh pengetahuan. Berdasarkan uraian di atas belajar adalah sebagai suatu

usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk tujuan perubahan tingkah laku melalui

interaksi dengan lingkungan.

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh  kelakuan melalui pengalaman

(learning is defined as the modification or strengthening of behavior through

experiencing) Hamalik Oemar. Berkaitan dengan pendapat di atas bahwa ng diperoleh

melalui interaksi antara individu dengan lingkungannya.belajar merupakan suatu

proses yang dilakukan oleh siswa untuk melakukan kegiatan. Dengan kata lain belajar

adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan

lingkungan   pengalaman belajarnya.4

Tokoh psikologi belajar memiliki persepsi dan penekanan tersendiri tentang

hakikat belajar dan proses ke arah perubahan sebagai hasil belajar. Berikut ini adalah

beberapa kelompok teori yang memberikan pandangan khusus tentang belajar:

a. Behaviorisme, teori ini meyakini bahwa manusia sangat dipengaruhi oleh kejadian-

kejadian di dalam lingkungannya yang memberikan pengalaman tertentu

kepadanya. Behaviorisme menekankan pada apa yang dilihat, yaitu tingkah laku,

dan kurang memperhatikan apa yang terjadi di dalam pikiran karena tidak dapat

dilihat.

3 Aprida Pane, Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran,” Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu
Keislaman, 2 (Desember 2017), 3.
4 Naeklan Simblolon, “faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik,” Elementary school
journal PGSD FIP UNIMED (2013), 15.
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b. Kognitivisme, merupakan salah satu teori belajar yang dalam berbagai pembahasan

juga sering disebut model kognitif. Menurut teori belajar ini tingkah laku seseorang

ditentukan oleh persepsi atau pemahamannya tentang situasi yang berhubungan

dengan tujuan. Oleh karena itu, teori ini memandang bahwa belajar itu sebagai

perubahan persepsi dan pemahaman.

c. Teori Belajar Psikologi Sosial, menurut teori ini proses belajar bukanlah proses

yang terjadi dalam keadaan menyendiri, akan tetapi harus melalui interaksi.

d. Teori Belajar Gagne, yaitu teori belajar yang merupakan perpaduan antara

behaviorisme dan kognitivisme. Belajar merupakan sesuatu yang terjadi secara

alamiah, akan tetapi hanya terjadi dengan kondisi tertantu. Yaitu kondisi internal

yang merupakan kesiapan peserta didik dan sesuatu yang telah dipelajari,

kemudian   kondisi eksternal yang merupakan situasi belajar yang secara sengaja

diatur oleh pendidik dengan tujuan memperlancar proses belajar.

e. Teori Fitrah, pada dasarnya peserta didik lahir telah membawa bakat dan potensi-

potensi yang cenderung kepada kebaikan dan kebenaran. Potensi-potensi tersebut

pada hakikatnya yang akan dapat berkembang dalam diri seorang anak. Artinya

adalah, teori fitrah dalam pendidikan Islam memandang seorang anak akan dapat

mengembangkan potensi- potensi baik yang telah dibawanya sejak  lahir

melalui pendidikan/ belajar5

Kegiatan belajar juga dimaknai sebagai interaksi individu dengan

lingkungannya. Lingkungan dalam hal ini adalah obyek-obyek lain yang

memungkinkan individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahuan,

baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh atau

ditemukan sebelumnya tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi individu tersebut

sehingga memungkinkan terjadinya interaksi.6

5 Aprida Pane Muhammad, Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran,” Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu
Keislaman, 2 (Desember 2017), 335-336.
6Ibid., 3.
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2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran memiliki akar kata “belajar”. Belajar yaitu kegiatan berproses

yang memiliki unsur yang sangat mendasar dalam kegiatan pendidikan pada setiap

jenjangnya. Didi Supriadie dan Deni Darmawan, mengatakan pembelajaran atau

instruksional adalah konsepsi dari kegiatan belajar dan mengajar.

Pembelajaran adalah sebuah proses interaksi edukatif antara peserta didik,

guru dan lingkungan yang melibatkan berbagai komponen pembelajaran untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Unang Wahidin dan Ahmad

Syaefuddin mengatakan, bahwa proses pembelajaran merupakan sebuah sistem yang

disebut sistem pembelajaran. Komponen sistem pembelajaran yang dimaksud yaitu:

(a) Tujuan pendidikan dan pembelajaran; (b) Perencanaan pembelajaran; (c) Peserta

didik; (d) Guru; (e) Metode pembelajaran; (f) Media pembelajaran; dan (g) Evaluasi

pembelajaran. Guru PAI dan Budi Pekerti di dalam interaksi edukatif dituntut untuk

mampu mengelola komponen-komponen sistem pembelajaran tersebut.7

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur,

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat

menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. Pembelajaran

juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta

didik dalam melakukan proses belajar. Peran dari guru sebagai pembimbing bertolak

dari banyaknya peserta didik yang bermasalah. Dalam belajar tentunya banyak

perbedaan, seperti adanya peserta didik yang mampu mencerna materi pelajaran, ada

pula peserta didik yang lambah dalam mencerna materi pelajaran. Kedua perbedaan

inilah yang menyebabkan guru mampu mengatur strategi dalam pembelajaran yang

sesuai dengan keadaan setiap peserta didik. Oleh karena itu, jika hakikat belajar

adalah “perubahan”, maka hakikat pembelajaran adalah “pengaturan”.8

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tantang

Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik

dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan

belajar. Secara Nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses interaksi yang

7 Unang Wahidin, “Implementasi Literasi Media Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan
Budi Pekerti,” Edukasi Islam: Jurnal Pendidikan Islam (2018), 230-231.
8Ibid., 5.
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melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber

belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka yang dikatakan

dengan proses pembelajaran adalah suatu system yang melibatkan satu kesatuan

komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil

yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.9

3. Komponen-Komponen Dalam Pembelajaran:

a. Guru dan Siswa

Guru adalah pelaku utama yang merencanakan, mengarahkan, dan

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam upaya memberikan

sejumlah ilmu pengetahuan kepada peserta didik di sekolah. Seorang guru

haruslah memiliki kemampuan dalam mengajar, membimbing dan membina

peserta didiknya dalam kegiatan pembelajaran.

b. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam proses

pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka guru memiliki pedoman dan sasaraan

yang akan dicapai dalam kegiatan mengajar. Apabila tujuan pembelajaran sudah

jelas dan tegas, maka langkah dan kegiatan pembelajaran akan lebih terarah.

Tujuan dalam pembelajaran yang telah dirumuskan hendaknya disesuaikan dengan

ketersediaan waktu, sarana prasarana dan kesiapan peserta didik. Sehubungan

dengan hal itu, maka seluruh kegiatan guru dan peserta didik harus diarahkan pada

tercapainya tujuan yang telah diharapkan.

c. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam

proses belajar mengajar. Tanpa adanya materi pembelajaran proses belajar

mengajar tidak akan berjalan. Oleh karena itu, guru yang akan mengajar pasti

memiliki dan menguasai materi pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa.

Materi pelajaran merupakan satu sumber belajar bagi siswa.

d. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru

dalam menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Metode pembelajaran dengan tekhnik adalah dua hal yang berbeda.

Metode pembelajaran lebih bersifat procedural, yaitu berisi tahapan- tahapan

9Ibid., 5-6.
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tertentu, sedangkan tekhnik adalah cara yang digunakan dan bersifat

implementatif. Dengan kata lain, metode dapat sama, akan tetapi tekhniknya

berbeda.

e. Alat Pembelajaran

Alat pembelajaran adalah media yang berfungsi sebagai alat bantu untuk

memperlancar penyelengaraan pembelajaran aga lebih efisien dan efektif dalam

mencapai tujuan pembelajaran. Alat atau media pembelajaran dapat berupa orang,

makhluk hidup, benda-benda, dan segala sesuatu yang dapat digunakan guru

sebagai perantara untuk menyajikan bahan pelajaran.

f. Evaluasi

Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem pembelajaran.

Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam

pembelajaran, akan tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik guru atas kinerja

yang telah dilakukannya dalam proses pembelajaran. Melalui evaluasi dapat

diketahui kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen dalam

pembelajaran.10

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran

Dalam pembelajaran ada beberapa faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi kegiatan sistem pembelajaran, diantaranya sebagai berikut:

a. Faktor Guru

Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi

suatu strategi pembelajaran. Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan idenya

suatu strategi itu tidak mungkin bisa diaplikasikan. Guru dalam proses

pembelajaran memegang peran penting. Tetapi dalam proses pembelajaran,

guru tidak hanya berperan sebagai model atau teladan bagi siswa yang

diajarnya.

b. Faktor siswa

Siswa adalah organisme unik yang berkembang sesuai dengan tahapan

perkembangannya. Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek

kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan masing-masing

anak pada setiap aspek tidak selalu sama. Proses pembelajaran dapat

dipengaruhi oleh perkembangan anak yang tidak sama itu, disamping

10 Aprida Pane Muhammad, Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran,” Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu
Keislaman, 2 (Desember 2017), 340-349.
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karakteristik lain yang melekat pada diri anak.

c. Faktor sarana dan prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung

terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran,

alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah dan lain sebagainya. Sedangkan

prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung

keberhasilan proses pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah,

penerangan sekolah, kamar kecil dan lain sebagainya.

d. Faktor lingkungan

Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat

mempengaruhi proses pembelajaran yaitu sebagai berikut:

1) Faktor organisasi kelas yang didalam meliputi jumlah siswa dalam satu

kelas merupakan aspek penting yang bisa mempengaruhi proses

pembelajaran.

2) Faktor lain dari dimensi lingkungan yang dapat mempengaruhi proses

pembelajaran adalah faktor iklim sosial-psikologis. Maksudnya,

keharmonisan hubungan antara orang yang terlibat dalam proses

pembelajaran.11

5. Indikator Pembelajaran yang Efektif

Keefektipan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian

sibelajar. Ada empat aspek yang dapat dipakai untuk mempreskripsikan

keefektipan pembelajaran yaitu:

a. Kecermatan penguasaan prilaku yang dipelajari atau sering disebut dengan

tingkat kesalahan

b. Kecepatan untuk kerja

c. Tingkat alih belajar

d. Tingkat retensi dari apa yang dipelajari.

Yusuf Hadi Miarso mengutip pendapat wotruba and wright, bahwa

berdasarkan pengkajiannya atas sejumlah penelitian, mengidentifikasikan tujuh

indikator yang menunjukkan pembelajaran yang efektif. Indikator itu adalah:

a. Pengorganisasian kuliah dengan baik

b. Komunikasi secara efektif

11 Tatta Herawati Daulae, “Menciptakan Pembelajaran Yang Efektif,” Forum Pedagogik, (Juli 2014), 136-137.
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c. Penguasaan dan antusiasme dalam mata kuliah

d. Sikap positif terhadap mahasiswa

e. Pemberian ujian dan nilai yang adil

f. Keluwesan dalam pendekatan pengajaran, dan

g. Hasil belajar mahasiswa yang baik.12

B. Teknologi

1. Pengertian Tekologi

Istilah teknologi berasal dari bahasa Yunani yaitu “Technologia” yang

menurut Webster Dictionary berarti systematic treatment atau penanganan sesuatu

secara sistematis, sedangkan “techne” sebagai dasar kata teknologi berarti art, skill,

science atau seni, keahlian, dan ilmu serta logia/logos berarti ilmu. Teknologi

pendidikan dalam arti sempit bisa merupakan media pendidikan, yaitu hasil teknologi

sebagai alat bantu dalam pendidikan agar berhasil guna, efisien dan efektif.13

Teknologi adalah sebuah pengetahuan yang ditujukan untuk menciptakan

alat, tindakan pengolahan dan ekstraksi benda. Istilah "teknologi" telah dikenal

secara luas dan setiap orang memiliki cara mereka sendiri memahami pengertian

teknologi. Teknologi digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan

dalam kehidupan kita sehari-hari, secara singkat; kita bisa menggambarkan teknologi

sebagai produk, proses, atau organisasi. Selain itu, teknologi digunakan untuk

memperluas kemampuan kita, dan yang membuat orang-orang sebagai bagian paling

penting dari setiap sistem teknologi.14

Hidup manusia sangat dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Teknologi misalnya banyak menghasilkan mesin dan alat-alat seperti jam,

mesin jahit, mesin cetak, mobil, kapal terbang, dan lain sebagainya, agar manusia

dapat hidup lebi mudah, aman, dan senang dalam lingkungannya. Alat-alat tersebut

juga menimbulkan macam-macam bahaya yang dapat merusak dan membahayakan

hidup manusia.

12 Ibid., 140.
13 Fatah Syukur NC, Teknologi Pendidikan, (Semarang: Rasail, 2004), 3.
14 Sodiq Anshori, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Sebagai Media Pembelajaran,” Jurnal
Ilmu Pendidikan Pkn Dan Sosial Budaya, 93.
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Hasil teknologi telah sejak lama dimanfaatkan dalam pendidikan. Penemuan

kertas, mesin cetak, radio, film, TV, komputer dan lain-lain itu dimanfaatkan bagi

pendidikan.Pada hakekatnya alat-alat tersebut tidak dibuat khusus untuk keperluan

pendidikan, akan tetapi alat-alat tersbut ternyata dapat dimanfaatkan dalam dunia

pendidikan.15

Teknologi Pembelajaran merupakan suatu bidang kajian khusus ilmu

pendidikan dengan objek formal “belajar” pada  manusia secara individu maupun

kelompok. Hal ini karena belajar tidak hanya berlangsung dalam lingkup sekolah,

melainkan juga pada organisasi misalnya keluarga, masyarakat, dunia usaha,

bahkan pemerintahan. Belajar dapat di mana saja, kapan saja dan siapa saja,

mengenai apa saja, dengan cara dan sumber apa saja yang sesuai dengan kondisi

dan kebutuhan.16

Rumusan tentang pengertian teknologi pembelajaran telah mengalami

beberapa kali perubahan, sejalan dengan sejarah dan perkem-bangan dari teknologi

pembelajaran itu sendiri. Berikut dikemukakan beberapa definisi tentang teknologi

pembelajaran yang memiliki pengaruh terhadap perkembangan teknologi

pembelajaran. Kenneth Silber, Teknologi pembelajaran adalah pengembangan (riset,

desain, produksi, evaluasi, pemanfaatan) komponen sistem pembelajaran (pesan,

orang, bahan, peralatan, teknik dan latar) serta pengelolaan usaha pengembangan

(organisasi dan personal) secara sistematik, dengan tujuan untuk memecahkan

masalah belajar. MacKenzie dan Eraut, Teknologi pendidikan merupakan suatu studi

yang sistematik mengenai cara bagaimana tujuan pendidikan dapat dicapai.17

Sedangkan dalam pengertian lain teknologi pendidikan adalah suatu proses

yang kompleks dan terpadu yang meliputi manusia, prosedur, ide, alat dan organisasi,

untuk menganalisis masalah serta merancang, melaksanakan, menilai, dan mengelola

usaha pemecahan masalah yang berhubungan dengan segala aspek belajar.

15 Haris Bambang, “Peran Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam Pendidikan,” Jurnal Pendidikan
Islam,1(2017), 32.
16 Abdul Azai ahmad, “dakwah, seni dan teknologi pembelajaran,” Jurnal dakwah tabligh (juni 2013), 86.
17 Bambang Warsita, “Perkembangan Definisi Dan Kawasan Teknologi Pembelajaran Serta Perannya Dalam
Pemecahan Masalah Pembelajaran,” Jurnal KWANGSAN (2 Desember 2013), 74-75.
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Kemudian sesuai dengan perkembangan jaman ada beberapa pendapat dengan

apa yang dimaksud dengan teknologi pendidikan. Menurut Komisi Definisi dan

Terminologi AECT (Association for Educational Communication and Technology)

Teknologi pendidikan adalah proses yang kompleks dan terpadu yang melibatkan

orang, prosedur, ide, peralatan, dan organisasi untuk menganalisis masalah, mencari

jalan pemecahan, melaksanakan, mengevaluasi, dan mengelola pemecahan masalah

yang menyangkut semua aspek belajar manusia.

Di lain pihak ada yang berpendapat teknologi pendidikan adalah

pengembangan, penerapan dan penilaian sistem-sistem, teknik dan alat bantu untuk

memperbaiki dan meningkatkan proses belajar manusia. Di sini yang diutamakan

adalah proses belajar itu sendiri, disamping alat-alat yang dapat membantu proses

belajar itu. Jadi teknologi pendidikan itu mengenai software maupun hardwarenya.

Software berupa menganalisis dan mendisain urutan atau langkah-langkah belajar

berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dengan metode penyajian yang serasi serta

penilaian keberhasilannya. Sedangkan hardwarenya adalah alat peraga, alat

pengajaran audio visual atau instructional seperti radio, film opaque projector,

overhead projector, tv, video tape recorder, computer, dan lain-lain.18

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Teknologi Pendidikan adalah

suatu cara yang sistematis dalam mendesain, melaksanakan, dan mengevaluasi proses

keseluruhan dari belajar dan pembelajaran dalam betuk tujuan pembelajaran yang

spesifik, berdasarkan penelitian dalam teori belajar dan komunikasi pada manusia

dan menggunakan kombinasi sumber-sumber belajar dari manusia maupun non

manusia untuk membuat pembelajaran lebih efektif.19

2. Peran Teknologi :

a. Teknologi Pendidikan sebagai peralatan untuk mendukung konstruksi

pengetahuan:

1) Untuk mewakili gagasan pelajar pemahaman dan kepercayaan.

2) Untuk organisir produksi, multimedia sebagai dasar pengetahuan pelajar.

b. Teknologi pendidikan sebagai sarana informasi untuk menyelidiki pengetahuan

yang mendukung pelajar :

18Yusufhadi Miarso, “Menyemai Benih Teknologi Pendidikan”, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2007), 6.
19 http://www.academia.edu/download/46771589/Teknologi_Pendidikan.docx, di akses pada 12 Juni 2020.
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1) Untuk mengakses informasi yang diperlukan.

2) Untuk perbandingan perspektif, kepercayaan dan pandangan dunia.

c. Teknologi pendidikan sebagai media sosial untuk mendukung pelajaran dengan

berbicara.

1) Untuk berkolaborasi dengan orang lain.

2) Untuk mendiskusikan, berpendapat dan membangun konsensus antara anggota

sosial.

d. Teknologi pendidikan sebagai mitra intelektual untuk mendukung pelajar. Untuk

membantu pelajar mengartikulasikan dan memprentasikan apa yang mereka

ketahui.

e. Teknologi pendidikan dapat meningkatkan mutu pendidikan/sekolah.

f. Tekonologi pendidikan dapat meningkatkan fektifitas dan efisiensi proses belajar

mengajar.

g. Teknologi pendidikan dapat mempermudah mencapai tujuan pendidikan.

3. Fungsi Teknologi

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memilliki tiga fungsi utama

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu :

a. Teknologi berfungsi sebagai alat, dalam hal ini TIK digunakan sebagai alat bantu

bagi pengguna atau siswa untuk membantu pembelajaran, misalnya dalam

mengolah kata, mengolah angka, membuat unsur grafis, membuat database,

membuat program administratif untuk siswa, guru dan staf, data kepegawaian,

keuangan dan sebagainya.

b. Teknologi berfungsi sebagai ilmu pengetahuan. Dalam hal ini teknologi sebagai

bagian dari disiplin ilmu yang harus dikuasai oleh siswa. Misalnya teknologi

komputer dipelajari oleh beberapa jurusan di perguruan tinggi seperti

informatika, manajemen informasi, ilmu komputer. Dalam pembelajaran di

sekolah sesuai kurikulum 2006 terdapat mata pelajaran TIK sebagai ilmu

pengetahuan yang harus dikuasi siswa semua kompetensinya.

c. Teknologi berfungsi sebagai bahan dan alat bantu untuk pembelajaran (literacy).

Dalam hal ini teknologi dimaknai sebagai bahan pembelajaran sekaligus sebagai

alat bantu untuk menguasai sebuah kompetensi berbantuan komputer. Dalam hal

ini komputer telah diprogram sedemikian rupa sehingga siswa dibimbing secara

bertahap dengan menggunakan prinsip pembelajaran tuntas untuk menguasai

kompetensi. dalam hal ini posisi teknologi tidak ubahnya sebagai guru yang
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berfungsi sebagai : fasilitator, motivator, transmiter, dan evaluator.20

4. Manfaat Teknologi

Kehadiran TIK sebagai media pembelajaran banyak membantu guru

(pendidik) dalam berbagai hal, antara lain:

a. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif

Penggunaan media pembelajaran berupa foto ataupun video, dapat

menarik perhatian siswa bila dibandingkan dengan penjelasan secara diskripsi

secara lesan. Guru dapat menciptakan berbagai kegiatan yang variatif dan

mengaktifkan siswa melalui foto ataupun gambar obyek yang dibahas.

b. Pembelajaran menjadi lebih kokret dan nyata.

Penggunaan media pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar, lebih-lebih

dikelas rendah sangat sesuai dengan karakteristik siawa yang masih berada dalam

tarah “operasional-konkret. Dengan media ini siswa akan lebih mudah

mempelajari segala sesuatu yang secara langsung dapat mereka lihat, dengaar,

pegang dan merasakan.

c. Pengelolaan pembelajaran lebih efektif dan efisien

Dengan media pembelajaran, guru dapat terbantu untuk tidak perlu

banyak menulis atau mengilustrasikan di papan tulis. Ilustrasi dan tulisan yang

dibutuhkandapat dipenuhi guru dengan waktu yang tepat dan cepat melaui

fasilitas tang terdapat pada komputer.

d. Mendorong siswa belajar secara lebih mandiri.

Media Pembelajaran yang sudah dirancang khusus untuk pembelajaran

tertentu dapat dipergunakan oleh siswa untuk belajar baik secara individu

maupun secara kelompok.

e. Meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dengan media pembelajaran proses pembelajaran  menjadi lebih efektif

dan efisien, serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh.

f. Proses pembelajaran dapat dilakukan di mana dan kapan saja

Program audio, video, komputer (offline dan online) adalah media

pembelajaran yang dapat digunakan di mana saja dan kapan saja sesuai dengan

kondisi dan situasi guru maupun siswa.

20 Sodiq Anshori, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Sebagai Media Pembelajaran,” Jurnal
Ilmu Pendidikan Ppkn Dan Sosial Budaya, 83.
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g. Menimbulkan sikap positif siswa terhadap proses pembelajaran.

Penggunaan media yang dirancang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa

dapat menimbulkan sikap positif siswa terhadap proses belajar mengajar.21

5. Hambatan adanya Teknologi Pendidikan :

a. Pihak guru yang tidak bisa mengoperasikan atau menguasai elektronika akan

tertinggalkan oleh siswa.

b. Teknologi pendidikan memerlukan SDM yang berkualitas untuk bisa

mempercepat inovasi sekolah, sedangkan realita masih kurang.

c. Teknologi pendidikan baik itu hardware maupun soffware membutuhkan biaya

yang mahal.

d. Keterbatasan sarana prasarana sekolah akan menghambat inovasi pendidikan.

Penggunaan teknologi pendidikan dalam bentuk Hardware memerlukan kontrol

yang tinggi dari guru atau orang tua terutama internet dan sofatware.

e. Siswa yang tidak mempunyai motivasi yang tinggi cenderung gagal.22

Dengan kemampuan teknologi yang dimiliki, “komputer” menjadi sarana yang

sangat efektif dan efisien untuk digunakan sebagai modalitas dalam pembelajaran. Hal

inilah yang menjadikan teknologi komputer memberi banyak ragam dalam pembelajaran,

khususnya ketika teknologi tersebut menjadi mediun yang terkoneksi dengan internet.

Berbagai ragam pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dengan istelah

pembelajaran berbasis komputer bermunculan, mulai dari Computer Based Learning

(CBL), Online Learning atau Web Based Learning, E-learning yang sering disebut

juga Teknology Based Learning, Distance Learning (Pembelajaran Berbasis Jaringan)

atau Integreted System.23

21 Sodiq Anshori, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Sebagai Media Pembelajaran,” Jurnal
Ilmu Pendidikan Ppkn Dan Sosial Budaya, 99.
22 Rogantina Meri Andri, “Peran Dan Fungsi Teknologi Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran,” Jurnal
Ilmiah Research Sains,1 (Februari 2017), 126.
23 Sodiq Anshori, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Sebagai Media Pembelajaran,” Jurnal
Ilmu Pendidikan Pkn Dan Sosial Budaya, 98.
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C. Literasi Digital

1. Pengertian Literasi Digital

Digital berasal dari kata digitus, dalam bahasa Yunanai, berarti jari jemari.

Apabila kita hitung jari jemari orang dewasa, maka berjumlah sepuluh (10).

O’Brein & Scharber dalam Danang Wahyu Puspito memberi istilah digital adalah

upaya untuk menjadikan suatu bahan (bacan, gambar, aktivitas, dll) yang disajikan

dalam bentuk multimodaltexts.

Media digital adalah media yang dikodekan dalam format mesin yang dapat

dibaca (machine-readable). Perkembangan media digital telah memberikan  pengaruh

yang sangat cepat ke dalam sistem pendidikan dan pembelajaran, sehingga sudah

tidak asing lagi baik di bidang akademik maupun non akademik. Salah satu alternatif

yang muncul terkait dengan media digital adalah beralihnya sumber belajar  bagi

peserta didik dari sumber belajar yang  bersifat fisik (media analog) menjadi

digital. Prinsip digital adalah memudahkan peserta didik dalam mengakses berbagai

informasi apapun, kapanpun dan dimanapun dibutuhkan, dalam hal ini media digital

menggunakan perangkat yang terhubung kepada jaringan internet.24

Literasi digital yang juga dikenal sebagai literasi komputer merupakan salah

satu komponen dalam kemahiran literasi media yang merupakan kemahiran

penggunaan komputer, Internet, telepon, PDA dan peralatan digital yang lain. Literasi

digital merujuk pada adanya upaya mengenal, mencari, memahami, menilai dan

menganalisis serta menggunakan teknologi digital.25

Literasi digital adalah ketertarikan, sikap dan kemampuan individu dalam

menggunakan teknologi digital dan alat komunikasi untuk mengakses, mengelola,

mengintegrasikan, menganalisis dan mengevaluasi informasi, membangun

pengetahuan baru, membuat dan berkomunikasi dengan orang lain agar dapat

berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. Media digital termasuk salah satu

gadget dalam media baru, dalam buku Komunikasi dan Komodifikasi dijelaskan

definisi media baru terdapat empat kategori utama yaitu 1, media komunikasi

interpersonal seperti email, 2. Media permainan interaktif seperti game, 3. Media

24Wahidin Unang, “Implementasi Literasi Media Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan
Budi Pekerti,” Edukasi Islam: Jurnal Pendidikan Islam (2018), 238.
25 Juliana Kurniawati, “Literasi Media Digital Mahasiswa Universitas Muhammmadiyah Bengkulu”, Jurnal
Komunikasi, 2 (November 2016), 3-4.
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pencarian informasi seperti mesin pencarian di Net, 4. Media partisipatoris, seperti

ruang chat di Net. Dampak Positif dan Negatif Era Digital.26

Pembelajaran digital (digital learning) adalah sebuah istilah yang

merepresentasikan berbagai strategi pendidikan yang disempurnakan dengan

pemanfaatan teknologi. Pembelajaran digital mencakup blended learning, flipped

learning, personalized learning, dan strategi lain yang mengandalkan alat digital baik

pada tingkatan yang kecil maupun besar.27

2. Dampak Positif Literasi Digital

Pada perkembangan teknologi ini banyak dampak yang dirasakan oleh dunia

pendidikan, baik dampak postif maupun dampak negatifnya. Adapun dampak positif

era digital antara lain:

a. Informasi yang dibutuhkan dapat lebih cepat dan lebih mudah dalam

mengaksesnya.

b. Tumbuhnya inovasi dalam berbagai bidang yang berorentasi pada teknologi

digital yang memudahkan proses dalam pekerjaan kita.

c. Munculnya media massa berbasis digital, khususnya media elektronik sebagai

sumber pengetahuan dan informasi masyarakat.

d. Meningkatnya kualitas sumber daya manusia melalui pengembangan dan

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.

e. Munculnya berbagai sumber belajar seperti perpustakaan online, media

pembelajaran online,diskusi online yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

f. Munculnya e-bisnis seperti toko online yang menyediakan berbagai barang

kebutuhan dan memudahkan mendapatkannya.

3. Solusi Dalam Mengatasi Dampak Negatif Literasi Digital

Adapaun dampak negatif era digital yang harus diantisapasi dan dicari

solusinya untuk mengindari kerugian atau bahaya, antara lain:

a. Ancaman pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI) karena akses data yang

mudah dan menyebabkan orang plagiatis akan melakukan kecurangan.

26Ibid., 4.
27 Eko Wahyu Tyas Darmaningrat,dkk, “Digitalisasi Konten Pembelajaran Pendidikan Al-Quran,” Jurnal
Pengabdian Masyarakat, (2020), 10.
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b. Ancaman terjadinya pikiran pintas dimana anak-anak seperti terlatih untuk

berpikir pendek dan kurang konsentras.

c. Ancaman penyalahgunaan pengetahuan untuk melakukan tindak pidana seperti

menerobos sistem perbankan, dan lain-lain (menurunnya moralitas).

d. Tidak mengefektifkan teknologi informasi sebagai media atau sarana belajar,

misalnya seperti selain men-download e-book, tetapi juga mencetaknya, tidak

hanya mengunjungi perpustakaan digital, tetapi juga masih mengunjungi gedung

perpustakaan, dan lain-lain.28

Literasi digital memberikan manfaat baik bagi individu, lembaga atau

organisasi maupun bagi masyarakat luas.29 Penetrasi TIK di segala bidang membawa

berbagai dampak dalam kehidupan sehari-hari, termasuk juga di bidang pendidikan.

Berbagai produk TIK dimanfaatkan untuk mendukung layanan pendidikan dan

pembelajaran yang lebih baik. Salah satu produk yang kini mulai banyak digunakan

adalah buku digital.

E-learning adalah suatu sistem atau konsep pendidikan yang memanfaatkan

teknologi informasi dalam proses pembelajaran. E-learning adalah pembelajaran

yang disusun dengan tujuan menggunakan sistem elektronik atau komputer sehingga

mampu mendukung proses pembelajaran. E-learning adalah proses pembelajaran

jarak jauh dengan menggabungkan prinsip-prinsip dalam proses pembelajaran

dengan teknologi. Definisi yang hampir mempunyai arti yang sama e-learning

adalah sistem pembelajaran yang digunakan sebagai sarana untuk proses belajar

mengajar yang dilaksanakan tanpa harus bertatap muka secara langsung antara guru

dengan mahasiswa.

Kelebihan e-learning adalah 1) lebih mudah diserap, artinya menggunakan

fasilitas multimedia berupa gambar, teks, animasi, suara, video, 2) jauh lebih efektif

dalam biaya, artinya tidak perlu instruktur, tidak perlu minimum audiensi, bisa

dimana saja, bisa kapan saja, murah untuk diperbanyak, 3) jauh lebih ringkas,

artinya tidak banyak formalitas kelas, langsung pada pokok bahasan, mata pelajaran

sesuai kebutuhan, 4) tersedia 24jam/hari dalam 7hari/minggu, artinya penguasaan

materi tergantung pada semangat dan daya serap mahasiswa, bisa dimonitor, bisa

28Wawan Setiawan, “Era Digital Dan Tantangannya”, Seminar Nasional, (2017), 4.
29 Unang Wahidin, “Implementasi Literasi Media Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan
Budi Pekerti,” Edukasi Islam: Jurnal Pendidikan Islam (2018), 240.
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diuji dengan e-test. kekurangan e-learning adalah membutuhkan peralatan tambahan

yang lebih (seperti komputer, monitor, keyboard dan sebagainya).30

Penggunaan buku digital di dalam pembelajaran tentu saja bukan didasarkan

pada tren atau euphoria, melainkan melalui suatu penelitian yang panjang. Berbagai

studi mengkaji bagaimana interaksi dan respon pebelajar terhadap buku digital.

Fasimpaur mengungkapkan bahwa siswa menganggap buku digital sebagai “media

baru dan unik”, dan hasilnya siswa lebih sering membaca ketika mendapatkan akses

buku digital. Studi yang dilakukan oleh Doty, Popplewell dan Byers menyatakan

bahwa membaca teks pada layar komputer jauh lebih efektif dibandingkan buku teks

cetak.

4. Bentuk dari Buku Digital :

a. PDF (Portable Document Format) merupakan format buku digital yang paling

lawas dan banyak digunakan. Sejak diperkenalkan pada tahun 2001, PDF menjadi

format dokumen portabel paling favorit. Kelebihan format PDF di antaranya

adalah mampu menjaga layout dokumen asli dengan baik meskipun dibuka di

aplikasi dan sistem operasi yang berbeda. Namun demikian, PDF kurang

mendukung konten interaktif.

b. AZW merupakan format proprietary yang dikembangkan oleh raksasa

perdagangan elektronik Amazon dan ditujukan untuk perangkat pembaca Kindle

milik mereka. Format AZW menggunakan konsep DRM (Digital Rights

Management) yang terbatas dan terkunci untuk id perangkat yang teregistrasi

secara otomatis dengan akun pemilik Kindle.

c. ePub (electronic publication) merupakan standar terbuka yang dikembangkan

oleh International Digital Publishing Forum (IDPF). Saat ini ePub sudah merilis

versi 3 yang mendukung multimedia secara penuh dan konten interaktif.

Dibandingkan format-format lainnya ePub menawarkan banyak kelebihan, di

antaranya adalah kompatibilitas yang tinggi, pengaturan font, dan dukungan konten

yang interaktif.31

30 Sri Andayani,Hendra Widjaja, “Analisis Manfaat Pembelajaran Digital Bagi Mahasiswa,” Jurnal Mahasiswa,
15-16.
31 Didik Dwi Prasetya, “Kesiapan Pembelajaran Berbasis Buku Digital,” Jurnal Teknologi Elektro Kejuruan, 2
(September 2015), 61.
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D. Evaluasi Pembelajaran

1. Pengertian Evaluasi

Secara etimologi "evaluasi" berasal dan bahasa Inggris yaitu evaluation dari

akar kata value yang berarti nilai atau harga. Nilai dalam bahasa Arab disebut al-

qiamah atau al-taqdir’ yang bermakna penilaian (evaluasi). Sedangkan secara

harpiah, evaluasi pendidikan dalam bahasa Arab sering disebut dengan al-taqdir al-

tarbiyah yang diartikan sebagai penilaian dalam bidang pendidikan atau penilaian

mengenai hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan. Secara terminologi,

beberapa ahli memberikan pendapat tentang pengertian evaluasi diantaranya:

Edwind dalam Ramayulis mengatakan bahwa evaluasi mengandung pengertian

suatu tindakan atau proses dalam menentukan nilai sesuatu (Ramayulis). M. Chabib

Thoha, mendefinisikan evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk

rnengetahui keadaan objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya

dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan (Thoha).

Pengertian evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai proses sistematis

untuk menentukan nilai sesuatu (ketentuan, kegiatan, keputusan, unjuk-kerja,

proses, orang, objek dan yang lainnya) berdasarkan kriteria tertentu melalui

penilaian. Untuk menentukan nilai sesuatu dengan cara membandingkan dengan

kriteria, evaluator dapat langsung membandingkan dengan kriteria umum, dapat

pula melakukan pengukuran terhadap sesuatu yang dievaluasi kemudian

membandingkan dengan kriteria tertentu. Dalam pengertian lain antara evaluasi,

pengukuran, dan penilaian merupakan kegiatan yang bersifat hirarki. Artinya ketiga

kegiatan tersebut dalam kaitannya dengan proses pembelajaran tidak dapat

dipisahkan satu sama lain dan dalam pelaksanaannya harus dilaksanakan secara

berurutan. Dalam kaitan ini ada dua istilah yang hamper sama tetapi sesungguhnya

berbeda, yaitu penilaian dan pengukuran. Pengertian pengukuran terarah kepada

tindakan atau proses untuk menentukan kuantitas sesuatu, karena itu biasanya

diperlukan alat bantu. Sedangkan penilaian atau evaluasi terarah pada penentuan

kualitas atau nilai sesuatu. Evaluasi belajar dan pembelajaran adalah proses untuk

menentukan nilai belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan, dengan melalui

kegiatan penilaian atau pengukuran belajar dan pembelajaran. Sedangkan pengertian

pengukuran dalam kegiatan pembelajaran adalah proses membandingkan tingkat

keberhasilan belajar dan pernbelajaran dengan ukuran keberhasilan belajar dan

pembelajaran yang telah ditentukan secara kuantitatif sementar pengertian penilaian
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belajar dan pembelajaran adalah proses pembuatan keputusan nilai keberhasilan

belajar dan pembelajaran secara kualitatif.

Dengan adanya evaluasi, peserta didik dapat mengetahui sejauh mana

keberhasilan yang telah dicapai selarna mengikuti pendidikan. Pada kondisi

dimana siswa mendapatkan nilai yang mernuaskan, maka akan memberikan dampak

berupasuatu stimulus,  motivator agar  siswa dapat lebih meningkatkan prestasi.

Pada kondisi dimana hasil yang dicapai tidak memuaskan, maka siswa akan

berusaha memperbaiki kegiatan belajar, namun demikian sangat diperlukan

pemberian stimulus positif dari guru/pengajar agar siswa tidak putus asa. Sedangkan

evaluasi dalam pendidikan Islam adalah pengambilan sejumlah yang berkaitan

dengan pendidikan Islam guna melihat sejauh mana keberhasilan pendidikan yang

selaras dengan nilai-nilai Islam sebagai tujuan dari pendidikan itu sendiri. Lebih

jauh Jalaludin mengatakan bahwa evaluasi dalam pendidikan lslam telah

menggariskan tolak ukur yang serasi dengan tujuan pendidikannya. Baik tujuan

jangka pendek yaitu membimbing manusia agar hidup selamat di dunia, maupun

tujuan jangka panjang untuk kesejahteraan di akhirat nanti. Kedua tujuan tersebut

menyatu dalam sikap dan tingkah laku yang mencerminkan akhlak yang mulia.

Sebagai tolak ukur dan akhlak mulia ini dapat dilihat dari cerminan tingkah laku

dalam kehidupan sehari-hari.32

2. Tujuan Evaluasi

Evaluasi adalah suatu kegiatan yang disengaja dan bertujuan. Kegiatan

evaluasi dilakukan dengan sadar oleh guru dengan tujuan untuk memperoleh

kepastian mengenai keberhasilan belajar siswa dan memberikan masukan kepada

guru mengenai apa yang dia lakukan dalam kegiatan pengajaran. Dengan kata lain,

evaluasi yang dilakukan oleh guru bertujuan untuk mengetahui bahan bahan

pelajaran yang disampaikan apakah  sudah dikuasi oleh siswa ataukah belum.

Selain itu, apakah kegiatan pegajaran yang dilaksanakannya itu sudah sesuai dengan

apa yang diharapkan atau belum.

Menurut   Sudirman N, dkk, bahwa tujuan penilaian dalam proses

pembelajaran adalah:

a. Mengambil keputusan tentang hasil belajar.

b. Memahami siswa,

32Mahirab B, “Evaluasi Belajar Peserta Didik (Siswa),” Jurnal Idaarah, 2 (Desember 2017), 258-259.
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c. Memperbaiki dan mengembangkan program pengajaran.

Selanjutnya, mengatakan bahwa   pengambilan keputusan tentang hasil

belajar merupakan suatu keharusan bagi seorang guru agar dapat mengetahui

berhasil tidaknya siswa dalam proses pembelajaran. Ketidakberhasilan proses

pembelajaran itu disebabkan antara lain sebagai berikut:

a. Kemampuan siswa yang rendah.

b. Kualitas materi pelajaran tidak sesuai dengan tingkat usia anak.

c. Jumlah bahan pelajaran terlalu banyak sehingga tidak sesuai dengan waktu

yang diberikan.

d. Komponen proses belajar dan mengajar yang kurang sesuai dengan tujuan

yang telah ditetapkan oleh guru itu sendiri.

Di samping itu, pengambilan keputusan juga sangat diperlukan untuk

memahami siswa dan  mengetahui sampai sejauh mana dapat memberikan

bantuan terhadap  kekurangan siswa. Evaluasi juga bermaksud meperbaiki dan

mengembangkan program pengajaran. Dengan demikian, tujuan evaluasi adalah

untuk memperbaiki cara, pembelajaran, mengadakan perbaikan dan pengayaan bagi

siswa, serta menempatkan siswa pada situasi pembelajaran yang lebih tepat sesuai

dengan tingkat kemampuan yang dimilikinya. Tujuan lainnya adalah untuk

memperbaiki dan mendalami dan memperluas pelajaran, dan yang terakhir adalah

untuk memberitahukan atau melaporkan kepada para oran gtua/wali siswa mengenai

penentuan kenaikan kelas atau penentuan kelulusan siswa.33

3. Fungsi Evaluasi

Evaluasi yang sudah menjadi pokok dalam proses keberlangsungan,

pendidikan maka sebaiknya dikerjakan setiap hari dengan jadwal yang sistematis

dan terencana. Guru dapat melakukan evaluasi tersebut dengan menempatkannya

secara satu kesatuan yang saling berkaitan dengan mengimplementasikannya pada

satuan materi pembelajaran. Bagian penting lainnya yaitu bahwa guru perlu

melibatkan siswa dalam evaluasi sehingga secara sadar dapat mengenali

perkembangan pencapaian hasil belajar pembelajaran  mereka,  Sehingga salah

satu komponen dalam pelaksanaan pendidikan.

Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa evaluasi mutlak dilakukan

dan merupakan kewajiban bagi setiap guru dalam setiap saat melaksanakan kegiatan

33 Ibid., 261.
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pembelajaran. Disebut demikian, karena menjadi salah satu tugas pokok guru

selain mengajar, adalah melaksanakan kegiatan evaluas. Evaluasi dan kegiatan

mengajar merupakan satu rangkaian yang sangat erat dimana antara keduanya tidak

dapat dipisahkan. Lebih dari itu juga adalah guru harus mengetahui tugas dan fungsi

evaluasi itu sendiri. Dikatakan demikian agar guru mudah menerapkannya untuk

menilai kegiatan pembelajaran pada rumusan tujuan yang telah ditetapkannya

tercapai. Untuk hal tersebut, berikut penulis juga mengemukakan beberapa pendapat

para ahli, yaitu:

a. Meneurut Nana Sudjana menjelaskan bahwa, evaluasi berfungsi sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus. Dengan

fungsi ini dapatlah diketahui bahwa tingkat penguasaan bahan pelajaran yang

dikuasai oleh siswa. Dengan kata lain, dapat diketahui bahwa hasil belajar

siswa tersebut baik atau tidak baik.

2) Untuk mengetahui keaktifan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru.

Rendahnya capaian hasil belajar yang diperoleh siswa tidak semata-mata

disebabkan oleh ketidakmampuan siswa itu sendiri. Tetapi boleh jadi karena

guru yang kurang bagus dalam mengajar. Dengan penilaian yang dilakukan

akan dapat diketahui apakah hasil belajar itu karena kemampuan siswa atau

juga karena factor guru, selain itu dengan penilaian tersebut dapat menilai

guru itu sendiri dan hasilnya dapat dijadikan sebagai bahan dalam

memperbaiki tindakan mengajar berikutnya.

b. menurut rumusan fungsi yang dipaparkan oleh pihak Departemen Agama RI,

bahwa penilaian adalah sebagai berikut:

1) Memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk mengajarnya,

mengadakan perbaikan bagi siswa, serta menempatkan pada situasi belajar

mengajar yang lebih tepat sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh

siswa.

2) Menentukan nilal hasil belajar siswa antara lain diperlukan untuk pemberian

laporan pada orang tua sebagai penentuan kenaikan kelas dan penentuan

kelulusan siswa.

3) Menjadi bahan untuk menyusun laporan dalam rangka penyempurnaan

program belajar mengajar yang sedang berjalan (Depag RI).
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c. pendapat Wayan Nurkencana, dkk, sebagai berikut, yaitu:

1) Untuk mengetahui taraf kesiapan siswadalam menempatkan suatu pendidikan

tertentu.

2) Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai dalam kegiatan

proses pendidikan dan pengajaran itu yang dilaksanakan.

3) Untuk mengetahui apakah suatu matapelajaran yang telah diajarkan dapat

dilanjutkan dengan bahan yang baru atau harus diulang kembali.

4) Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi dalam memberikan bimbingan

tentang jenis pendidikan atau jenis jabatan yang cocok untuk siswatersebut.

5) Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi.

6) Yang menentukan apakah sesorang siswa dapat dinaikan ke kelas di atasnya

atau tidak ataukah Ia tetap pada kelas semula.

7) Untuk membandingkan apakah prestasi yang dicapai siswa sudah sesuai

dengan kapasitasnya atau belum.

8) Untuk menafsirkan apakah siswa telah dilepaskan ke dalam masyarakat atau

ke perguruan tinggi.

9) Untuk mengetahui taraf efisiensi metode yang dipergunakan dalam lapangan

pendidikan (Nurkencana).34

4. Manfaat Evalusi

Secara umum manfaat yang dapat diambil dari kegiatan evaluasi dalam

pembelajaran, yaitu:

a. Memahami sesuatu: mahasiswa (entry behavior, motivasi, dll), sarana dan

prasarana, dan kondisi dosen.

b. Membuat keputusan: kelanjutan program penanganan “masalah", dll.

c. Meningkatkan kualitas PBM: komponen-komponen PBM.

Sementara secara lebih khusus evaluasi akan member manfaat bagi pihak-

pihak yang terkait dengan pembelajaran, seperti siswa, guru, dan kepala sekolah.

a. Bagi Siswa; mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran Memuaskan

atau tidak memuaskan

b. Bagi Guru; 1) mendeteksi siswa yang telah dan belum menguasai tujuan

melanjutkan remedial atau pengayaan, 2) ketepatan materi yang diberikan jenis,

lingkup, tingkat kesulitan, 3) Ketepatan metode yang digunakan.

34 Ibid., 261-264.
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c. Bagi Sekolah; 1) Hasil belajar cermin kualitas sekolah, 2) membuat program

sekolah, 3) pemenuhan standar.35

E. Minat Belajar

1. Pengertian Minat Belajar

Defenisi minat adalah suatu rasa lebih suka, rasa ketertarikan, perhatian fokus,

ketekunan, usaha, pengetahuan, keterampilan, motivasi, pengatur perilaku, dan hasil

interaksi seseorang atau individu dengan konten atau kegiatan tertentu. Minat

memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran akademik, domain pengetahuan

dan bidang studi tertentu bagi individu. Hidi dan Renninger meyakini bahwa minat

mempengaruhi tiga aspek penting dalam pengetahuan seseorang yaitu perhatian,

tujuan dan tingkat pembelajaran. Berbeda dengan motivasi sebagai faktor pendorong

pengetahuan, minat tidak hanya sebagai faktor pendorong pengetahuan namun juga

sebagai faktor pendorong sikap. Selanjutnya pengertian minat belajar adalah sikap

ketaatan pada kegiatan belajar, baik menyangkut perencanaan jadwal belajar maupun

inisiatif melakukan usaha tersebut dengan sungguh-sungguh.36

Menurut Hardjana, dalam minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi

terhadap sesuatu yang timbul karena kebutuhan, yang dirasa atau tidak dirasakan atau

keinginan hal tertentu. Minat dapat diartikan kecenderungan untuk dapat tertarik atau

terdorong untuk memperhatikan seseorang sesuatu barang atau kegiatan dalam

bidang-bidang tertentu.Berdasarkan pendapat di atas minat merupakan kecenderungan

seseorang untuk mencapai sesuatu yang dibutuhkan sehingga terdorong untuk

melakukan kegiatan untuk memenuhi kebutuhannya.37

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang  paling  efektif

untuk membengkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan

menggunakan minat- minat siswa yang telah ada. Disamping memanfaatkan minat

yang telah ada, Tabrani, menyarankan agar para pengajar juga berusaha membentuk

minat-minat baru pada diri siswa dalam belajar. Hal ini dapat dicapai dengan jalan

memberikan informasi pada  siswa mengenai hubungan antara  suatu  bahan

pengajaran yang  akan diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu, menguraikan

35 Ibid., 265-266.
36 Sobandi Siti Nurhasanah, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan
Manajemen Perkantoran, 1 (Agustus 2016), 3.
37 Naeklan Simbolon, “faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik,” Elementary school
journal PGSD FIP UNIMED (2013), 16.
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kegunaannya bagi siswa dimasa yang akan datang. Rooijakkers, berpendapat hal ini

dapat pula dicapai dengan cara menghubungkan bahan pengajara dengan suatu berita

sensasional yang sudah diketahui banyak siswa, misalnya, akan menaruh perhatian

pada pelajaran tentang gaya berat bila hal itu dikaitkan dengan peristiwa

mendaratnya manusia pertama di bulan. Bila usaha- usaha di atas tidak berhasil, guru

dapat memakai insentif dalam usaha mencapai tujuan pengajaran. Insentif merupakan

alat yang dapat digunakan untuk membujuk seseorang agar melakukan sesuatu yang

tidak mau melakukannya atau yang tidak dilakukannya dengan baik. Diharapkan

pemberian insentif akan membangkitkan motivasi siswa dan mungkin minat terhadap

bahan yang diajarkan akan muncul.38

Minat belajar dapat diukur melalui 4 indikator sebagaimana yang disebutkan

oleh Slameto yaitu ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar, motivasi

belajar dan pengetahuan. Ketertarikan untuk belajar diartikan apabila seseorang yang

berminat terhadap suatu pelajaran maka ia akan memiliki perasaan ketertarikan

terhadap pelajaran tersebut. Ia akan rajin belajar dan terus memahami semua ilmu

yang berhubungan dengan bidang tersebut, ia akan mengikuti pelajaran dengan penuh

antusias dan tanpa ada beban dalam dirinya. Perhatian merupakan konsentrasi atau

aktivitas jiwa seseorang terhadap pengamatan, pengertian ataupun yang lainnya

dengan mengesampingkan hal lain dari pada itu. Jadi siswa akan mempunyai

perhatian dalam belajar, jika jiwa dan pikirannya terfokus dengan apa yang ia pelajari.

Motivasi merupakan suatu usaha atau pendorong yang dilakukan secara sadar untuk

melakukan tindakan belajar dan mewujudkan perilaku yang terarah demi pencapaian

tujuan yang diharapkan dalam situasi interaksi belajar. Pengetahuan diartikan bahwa

jika seseorang yang berminat terhadap suatu pelajaran maka akan mempunyai

pengetahuan yang luas tentang pelajaran tersebut serta bagaimana manfaat belajar

dalam kehidupan sehari-hari.39

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat. Agar siswa memiliki minat untuk

belajar, ada beberapa faktor yang berhubungan dengan minat. Guru harus selalu

berusaha membangkitkan minat siswa agar pembelajaran menyenangkan, sehingga

siswa dapat mencapai  hasil yang baik. Menurut Taufani, ada tiga faktor yang

38 Supriadi,Dkk. “Pengaruh Media Pembelajaran Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Fisika,” Jurnal
Formatof 2 (2015), 75.
39 Ibid., 3-4.
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mendasari timbulnya minat yaitu 1) faktor dorongan dalam, 2) faktor motivasi sosial,

3) faktor emosional.40

Dari beberapa pendapat tersebut dapat menemukan adanya beberapa unsur

pokok dalam pengertian minat belajar yaitu adanya perhatian, daya dorong tiap-

tiap individu untuk belajar dan kesenangan yang dapat menjadikan minat belajar itu

timbul pada diri seseorang. Jadi minat belajar adalah sesuatu keinginan atau kemauan

yang disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan

rasa senang dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap

maupun ketrampilan. Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi

usaha yang dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang

gigih, serius dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Jika seorang

siswa memiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat dapat mengerti dan mengingatnya.

Dalam hubungannya dengan pemusatan perhatian, minat mempunyai peranan dalam

“ melahirkan perhatian yang serta merta, memudahkan terciptanya pemusatan

perhatian dan mencegah gangguan perhatian dari luar”. Oleh karena itu minat

mempunyai pengaruh yang besar dalam belajar karena bila bahan pelajaran tidak

sesuai dengan minat siswa, maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-

baiknya sebab tidak ada daya tarik baginya.41

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar pada hakikatnya terdiri dari dua

faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Adapun penjelasannya mengenai

faktor-faktor tersebut antara lain :

a. Faktor Internal

1) Inteligensi

Menurut Sriyanti, “Inteligensi merupakan kemampuan penting yang

sangat diperlukan bagi keberhasilan belajar seseorang. Inteligensi sendiri

berasal dari bahasa latin yaitu intelligere yang berarti to organize, to relate,

to bind together, yaitu menghubungkan atau menyamakan satu sama lain.”

Menurut W. Stern yang dikutip oleh Purwanto, “Inteligensi adalah

kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan

menggunakan alat-alat berpikir yang sesuai dengan tujuannya”.Sedangkan

40 Naeklan Simbolon. “faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik,” Elementary school
journal PGSD FIP UNIMED (2013), 16.
41 Supriadi,Dkk. “Pengaruh Media Pembelajaran Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Fisika,” Jurnal
Formatof 2 (2015), 76.
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menurut Vaan Hoes yang dikutip dari Ahmadi, “inteligensi merupakan

kecerdasan jiwa.”

2) Bakat

Setiap individu memiliki bakat yang berbeda-beda. Tidak semua anak

memiliki  bakat di segala  bidang. Anak yang berbakat di bidang musik,

bisa jadi ia lemah di bidang olah raga atau sebaliknya. Menurut Ahmadi dan

Supriyono, “Bakat adalah potensi/kecakapan dasar yang dimiliki sejak lahir.”

Biasanya bakat sangat bergantung pada pembawaan orang tua. Orang tua

yang berkecimpung di bidang kesenian, anaknya akan mudah mempelajari

seni suara, tari, dan lain lain yang berhubungan dengan seni.

3) Motivasi

Dalam proses belajar, motivasi sangat dibutuhkan, sebab seseorang

yang tidak mempunyai motivasi belajar, tidak akan mungkin melakukan

aktifitas belajar. Motivasi merupakan faktor pendorong akan adanya minat.

4) Sikap Siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa

kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap

terhadap objek orang,  barang dan sebagainya, baik secara positif maupun

negatif. Sikap siswa yang positif terutama kepada guru dan mata pelajaran

yang guru sajikan merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar

siswa tersebut. Sebaliknya sikap negatif siswa terhadap guru dan mata

pelajaran, apalagi jika diiringi kebencian kepada guru dan mata pelajaran

dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut.42

b. Faktor Eksternal

1) Keadaan Keluarga

Keluarga merupakan  pendidikan informal yang diakui dalam

dunia pendidikan. Keluarga merupakan fondasi awal akan seperti apa pribadi

anak akan terbentuk dan itu juga akan sangat berpengaruh pada pola pikir

serta proses belajar anak. Meskipun anak sudah nasuk sekolah, namun

harapan masih digantungkan kepada keluarga untuk memberikan pendidikan

dan memberikan suasana yang sejuk dan menyenangkan  ketika anak

belajar di rumah.

42 Putri Amelia, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP
Citra Bangsa,” Skripsi (8 Juni 2018),11-24.
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2) Guru (pendidik) dan Cara Mendidik

Guru merupakan ujung tombak dari pendidikan di sekolah. Tanpa

adanya guru, maka tidak akan terjadi prsoes belajar mengajar di institusi

pendidikan. Seorang guru memiliki tanggung jawab yang sangat berat, bukan

hanya mengemban kewajiban di dalam kelas, namun guru juga memegang

peran penting di sekolah dan juga masyarakat.

3) Lingkungan Sosial

Ruang lingkup lingkungan sosial dalam hal ini adalah masyarakat,

tetangga, teman sepermainan, lembaga sosial dan keagamaan, sarana-

prasarana serta budaya di sekitar perkampungan siswa tersebut.43

3. Ciri-Ciri Minat Belajar

Pendidik harus mengetahui ciri-ciri minat yang ada pada peserta didik,

dengan begitu pendidik dapat membedakan mana peserta didik yang berminat dalam

belajar dan mana peserta didik yang tidak berminat dalam belajar, adapun ciri-ciri

minat tersebut adalah:

a. Keputusan diambil dengan mempertahankan seluruh kepribadian;

b. Sifatnya irasional;

c. Berlaku perseorangan dan pada suatu situasi;

d. Melakukan sesuatu terbit dari lubuk hati;

e. Melaksanakan sesuatu tanpa ada paksaan;

f. Melakukan sesuatu dengan senang hati.

Adapun menurut Slameto, peserta didik yang berminat dalam belajar

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk untuk memperhatikan dan

mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus.

b. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati.

c. Memperoleh suatu kebanggaan  dan kepuasan pada sesuatu yang diminati.

Ada rasa keterikatan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati.

d. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang lainnya.

e. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.44

43 Ibid., 26-31.
44 Ibid.,32-33.
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F. Pesantren

1. Pengertian Pesantren

Secara terminologis dapat dijelaskan bahwa pendidikan pesantren adalah

merupakan tempat dimana dimensi ekstorik (penghayatan secara lahir) Islam

diajarkan2, dilihat dari segi bentuk dan sistemnya berasal dari India. Sebelum proses

penyebaran Islam di Indonesia, sistem tersebut telah digunakan secara umum untuk

pendidikan dan pengajaran agama Hindu.

Setelah Islam masuk dan tersebar di indonesia, sistem tersebut kemudian

diambil oleh Islam. Istilah pesantren sendiri seperti halnya istilah mengaji, langgar,

atau surau di Minangkabau, Rangkang di Aceh bukan berasal dari istilah Arab,

melainkan India. Namun bila kita menengok waktu sebelum tahun 60-an, pusat-pusat

pendidikan tradisioanal di Indonesia lebih dikenal dengan sebutan pondok, barangkali

istilah pondok berasal dari kata Arab funduq, yang berarti pesangrahan atau

penginapan bagi para musafir.45

Nurcholis, Pondok Pesantren merupakan dua istilah yang menunjukkan

satu pengertian. Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para

santri, sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana terbuat dari

bambu. Di samping itu, kata pondok berasal dari bahasa arab funduq yang berarti

asrama atau hotel. Di Jawa (termasuk Sunda dan Madura) cenderung menggunakan

istilah pondok dan pesantren, sedang di Aceh dikenal dengan Istilah dayah atau

rangkang atau menuasa, sedangkan di Minangkabau disebut surau.

Sudjono, Pesantren juga dapat dipahami sebagai lembaga pendidikan dan

pengajaran agama, yang diselenggarakan dengan cara nonklasikal. Seorang kyai

mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang

ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama abad pertengahan, dan para santrinya biasanya

tinggal di pondok (asrama) dalam pesantren tersebut.46

“Selain itu Pesantren adalah bentuk pendidikan tradisional di Indonesia yang

sejarahnya telah mengakar secara berabad-abad jauh sebelum Indonesia merdeka dan

sebelum kerajaan Islam berdiri”, ada juga yang menyebutkan bahwa pesantren

45 Herman, “Sejarah Pesantren Di Indonesia,” Jurnal Al-Ta’dib, 2 (Juli-Desember 2013), 2.
46 Siti Nur Azizah, “Pengelolahan Unit Usaha Pesantren Berbasis Ekoproteksi,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis
Islam, 1 (Desember 2014), 105.
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mengandung makna ke-Islaman sekaligus keaslian (indigenous) Indonesia. Kata

“pesantren” mengandung pengertian sebagai tempat para santri atau murid pesantren,

sedangkan kata “santri” diduga berasal dari istilah sansekerta “sastri” yang berarti

“melek huruf”, atau dari bahasa Jawa “cantrik” yang berarti orang yang mengikuti

gurunya kemanapun pergi. Dari sini kita memahami bahwa pesantren setidaknya

memiliki tiga unsur, yakni; Santri, Kyai dan Asrama. menengok waktu sebelum tahun

60-an, pusat-pusat pendidikan tradisioanal di Indonesia lebih dikenal dengan sebutan

pondok, barangkali istilah pondok berasal dari kata Arab funduq, yang berarti

pesangrahan atau penginapan bagi para musafir.

2. Sejarah Lahirnya Pesantren

Dalam catatan sejarah, Berdirinya pondok pesantren bermula dari seorang

kiyai yang menetap (bermukim) disuatu tempat. Kemudian datanglah santri yang

ingin belajar kepadanya dan di luar. Turut pula bermukim di tempat itu. Sedangkan

biaya kehidupan dan pendidikan disediakan bersama-sama oleh para santri dengan

dukungan masyarakat di sekitarnya. Hal ini memungkinkan kehidupan pesantren  bisa

berjalan stabil tanpa dipengaruhi oleh gejolak ekonomi di luar. Pondok Pesantren

dikenal di Indonesia sejak zaman Walisongo. Karena itu Pondok pesantren adalah

salah satu tempat berlangsungnya intraksi antara guru dan murid, kiyai dan santri

dalam intensitas yang relatif dalam rangka mentransfer ilmu-ilmu keislaman dan

pengalaman. Ketika itu Sunan Ampel mendirikan sebuah padepokan di Ampel

Surabaya dan menjadikannya pusat pendidikan di Jawa. Para santri yang berasal dari

pulau Jawa datang untuk menuntut ilmu agama. Bahkan di antara para santri ada yang

berasal dari Gowa dan Tallo, Sulawesi.

Dikatakan Pesantren Ampel yang didirikan oleh Syaikh Maulana Malik

Ibrahim, merupakan cikal bakal berdirinya pesantren-pesantren di Tanah Air sebab

para santri setelah menyelesaikan studinya merasa berkewajiban mengamalkan

ilmunya di daerahnya masing-masing. Maka didirikanlah pondok-pondok pesantren

dengan mengikuti pada apa yang mereka dapatkan di Pesantren Ampel.

Sejarahnya, misalnya Pesantren Giri di Gresik bersama institusi sejenis di Samudra

Pasai telah menjadi pusat penyebaran ke-Islaman dan peradaban ke berbagai wilayah

Nusantara. Pesantren Ampel Denta menjadi tempat para wali yang mana kemudian

dikenal dengan sebutan wali songo atau sembilan wali menempa diri. Dari pesantren
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Giri, santri asal Minang, Datuk ri Bandang, membawa peradaban Islam ke Makassar

dan Indonesia bagian Timur lainnya. lalu melahirkan Syekh Yusuf, ulama besar dan

tokoh pergerakan bangsa. Mulai dari Makassar, Banten, Srilanka hingga Afrika

Selatan.

Di lihat dari sejarahnya, pesantren memiliki usia yang sama tuanya dengan

Islam di Indonesia. Syaikh Maulana Malik Ibrahim dapat dikatakan sebagai peletak

dasar-dasar pendidikan pesantren di Indonesi. Pesantren pada masa awal pendiriannya

merupakan media untuk menyebarkan Islam dan karenanya memiliki peran besar

dalam perubahan social masyarakat Indonesia.47

3. Ciri-Ciri Pesantren

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam

Tradisional di mana para siswa tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan

seorang (atau lebih) guru yang lebih dikenal dengan sebutan kyai. Berdasarkan jumlah

siswa atau santri, pesantren dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, antara lain:

pesantren kecil, yaitu pesantren yang biasanya mempunyai jumlah santri di bawah

seribu dan pengaruhnya terbatas pada tingkat kabupaten, pesantren menengah, yaitu

pesantren yang memiliki jumlah santri antara 1000 sampai dengan 2000 orang,

pesantren menengah ini biasanya memiliki pengaruh dan menarik santri-santri dari

beberapa kabupaten, dan pesantren besar, yaitu pesantren yang mempunyai jumlah

santri lebih dari 2000 orang yang berasal dari berbagai kabupaten dan propinsi.

Beberapa pesantren besar memiliki popularitas yang dapat menarik santri-santri dari

seluruh Indonesia, bahkan menarik santri dari luar negeri, seperti Pesantren Gontor di

Ponorogo, Jawa Timur.48

Selain itu juga menyebutkan bahwa kata pesantren yang berasal dari akar kata

santri dengan awalan "Pe" dan akhiran "an" berarti tempat tinggal para santri. Para

ahli berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil, yang berarti Guru

mengaji. Potret Pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam

tradisional dimana para siswanya tinggal bersama dan belajar ilmu-ilmu keagamaan di

bawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan sebutan kyai. Asrama untuk para

47 Herman, “Sejarah Pesantren Di Indonesia,” Jurnal Al-Ta’dib, 2 (Desember 2013), 148-149.
48 Abu Anwar, “Karakteristik Pendidikan Dan Unsur-Unsur Kelembagaan Di Pesantren,” Jurnal Kependidikan
Islam, 2 (Desember 2016), 2.
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siswa tersebut berada dalam komplek pesantren dimana kyai bertempat tinggal.

Disamping itu juga ada fasilitas ibadah berupa masjid. Biasanya komplek pesantren

dikelilingi dengan tembok untuk dapat mengawasi arus keluar masuknya santri.

Dari aspek kepemimpinan pesantren kyai, karena kiyai memiliki kedudukan

yang tak terjangkau, tak dapat sekolah dan masyarakat memahami kagungan Tuhan

dan rahasia alam. memegang kekuasaan yang hampir-hampir mutlak. Tegasnya Kiyai

adalah tempat bertanya atau sumber referensi, tempata menyelesaikan segala urusan

dan tempat meminta nasihat dan fatwa. Pondok, Masjid, santri, kyai dan pengajaran

kitab-kitab klasik merupakan lima elemen dasar yang dapat menjelaskan secara

sederhana apa sesungguhnya hakikat pesantren.49

4. Karakteristik Pendidikan Pesantren

Zamakhsyari Dhofier mengatakan, karakteristik pendidikan di pesantren

terlihat dari bangunan-bangunan yang sengaja dibuat sederhana, sekaligus

menekankan kesederhanaan cara hidup para santri. Oleh karenanya, kehidupan

pondok pesantren adalah kehidupan dengan pola hidup mandiri, santri dituntut dapat

mengurus dirinya terutama kebutuhan badaniyahnya atau tidak tergantung pada orang

lain kecuali kepada Allah. Dalam belajar kitab-kitab klasik, kyai menuntut

pemebelajaran individual, artinya santri dituntut mampu belajar secara mandiri dan

berusaha membaca kitab-kitab yang lebih besar setelah kyai memberikan dasar dalam

mempelajarinya. Dengan pola seperti ini akan terlihat santri yang pintar dan kurang

pintar.50

49 Herman, “Sejarah Pesantren......, 3-4.
50 Abu Anwar, “Karakteristik Pendidikan......, 4.


